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ABSTRAK 

Pemanasan global merupakan peningkatan suhu dan temperatur bumi. Perancangan bangunan yang 

tidak memperhatikan daya dukung lingkungan serta penggunaan bahan yang tidak ramah lingkungan 

mengakibatkan merosotnya kualitas lingkungan. Bangunan menjadi penyumbang terbesar 

pemanasan global. Upaya untuk mengatasi pemanasan global dalam sektor kontruksi ini dengan 

menerapkan konsep green building. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kepahaman konsultan 

perencana kualifikasi menengah di kota Padang terhadap konsep green building. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif (mix methods). Data dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung ke kantor konsultan perencana di kota Padang. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 128 konsultan perencana, dengan sampel berjumlah 3 konsultan perencana 

kualifikasi menengah. Kuesioner dinilai dengan skala likert. Hasil dari kuesioner akan diuji 

normalitas, validitas, dan reabilitad dengan software SPSS. Hasil dari penelitian ini konsultan 

perencana kualifikasi menengah di kota Padang telah mempunyai kepahaman mengenai konsep green 

building yang tinggi yaitu sebesar 76% responden memahami konsep green building.  

Kata kunci: Pemanasan Global, Konsultan Perencana, Green Building 
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ABSTRACK 

Global warming is an increase in the temperature and temperature of the earth. Building designs that 

does not pay attention to the carrying capacity of the environment and the use of materials that are 

not enviromentally friendly result in a decline in environemental quality. Buildings are the biggest 

contributor to global warming. Effort to overcome global warming in the construction sector are by 

applying the green building concept. This research aims to measure the understanding of intermediate 

qualification planning consultants in Padang city regarding the green building concept. This research 

uses quantitative and qualitative research (mix methods). Data was collected by distributing 

questionnaires directly to planning consultant offices in the Padang city. The population in the study 

was 128 planning consultants, with a sampel of 3 medium qualification planning consultants. The 

questionnaire was assessed using a Likert Scale. The results of the questionnaire will be tested for 

normality, validity, and reliability with SPSS software. The results of this research are medium 

qualification planning consultants in Padang city who have a high understanding of teh green building 

concept, namely 76% of respondents inderstand the green building concept.   

Keywords: Global Warming, Planning Consultant, Global Warming 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Situasi berjalan dalam periode waktu yang sangat lama dapat mengakibatkan 

suhu bumi mengalami peningkatan secara perlahan. Peningakatan temperatur dan 

suhu bumi inilah yang disebut pemanasan global (global warming). Pemanasan 

global adalah suatu bentuk ketidak seimbangan ekosistem di bumi akibat terjadinya 

proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan di bumi. Penelitian 

dari Center for International Forestry Research (CIFR) menjelaskan bahwa 

pemanasan global adalah kejadian terperangkapnya radiasi gelombang panjang 

matahari (gelombang panas atau infra merah) yang dipancarkan ke bumi oleh gas 

rumah kaca. Efek dari pemanasan global menyebabkan perubahan iklim yang 

esktrim. National Aeronauties and Space Administration (NASA) menyatakan 

bahwa peningkatan suhu permukaan bumi disebabkan oleh aktivitas manusia yang 

meningkatkan uap air, karbokdioksida (CO2), metana (CH4), dinitrooksida (N2O) 

dan chloroflorocarbon (CFC) dan gas rumah kaca lainnya ke atmosfer.  

Pemanasan global seringkali dikaitkan dengan konstruksi. Konstruksi sangat 

berpengaruh terhadap kelestarian dan kualitas lingkungan karena menggunakan 

berbagai jenis sumber daya alam. Dunia kontruksi menggunakan material dalam 

jumlah yang tidak sedikit seperti kayu, beton, baja, kaca, dan banyak material lain 

yang diambil dari alam. Dengan banyaknya pemakaian sumber daya alam, 

mengakibatkan limbah konstruksi memberikan sumbangan yang tidak sedikit pada 

pemanasan global. Perancangan bangunan yang tidak memperhatikan kemampuan 

daya dukung lingkungan serta penggunaan teknologi yang tidak ramah lingkungan 

dapat mengakibatkan merosotnya kualitas lingkungan. Hal inilah yang 

mengakibatkan bangunan mengambil andil besar yang mengakibatkan pemanasan 

global. Bangunan menjadi salah satu penyumbang terbesar pemanasan global 

didunia yaitu 40% (USGBC, 2016).  

Masalah yang ditimbulkan akibat pemanasan global adalah meningkatnya emisi 

gas rumah kaca, sehingga lapisan ozon menipis di atmosfer. Berdasarkan data World 

Resources Institute (WRI) 2018, Indonesia berada di urutan kedelapan dalam 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yaitu sebanyak 965,3 Mt atau sekitar 2,03% 
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total emisi dunia. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengatasi pemanasan 

global khususnya pada sektor konstruksi. Upaya yang dapat dilakukan adalah 

menerapkan konsep bangunan ramah lingkungan (green building).  

Green building memiliki arti bangunan hijau atau bangunan ramah lingkungan. 

Bangunan ramah lingkungan merupakan bangunan yang dibangun dengan 

memperhatikan aspek lingkungan, pengehematan energi dan sumber daya alam. 

Bangunan ramah lingkungan juga diartikan sebagai suatu konsep yang dapat 

mendorong pendekatan ramah terhadap lingkungan pada sektor konstruksi yang 

dapat diukur dengan menggunakan penilaian dari segi ekologi, sosial dan ekonomi 

(Berawi dkk, 2019). Penerapan bangunan ramah lingkungan ini memiliki kontribusi 

untuk menahan laju pemanasan dengan membenahi iklim (Massie dkk, 2018). 

Di Indonesia peraturan mengenai green building yaitu Peraturan Menteri PUPR 

No 02/PRT/M/2015 bangunan gedung hijau adalah bangunan gedung yang 

memenuhi persyaratan bangunan gedung dan memiliki kinerja terukur secara 

signifikan dalam penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya melalui 

penerapan prinsip  bangunan gedung hijau sesuai dengan fungsi dan klasifikasi 

dalam setiap tahapan penyelenggaraannya. Pemerintah melalui Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 02/PRT/M/2015 ini menegaskan kesungguhan untuk memperhatikan 

kepentingan lingkungan hidup tersebut melalui pengaturan rancang bangun 

bangunan gedung. Hal ini dapat dikaitkan dengan 3 lingkup green building antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan bangunan gedung tidak mengotori lingkungannya 

dengan emisi gas buang, limbah cair dan padat yang tidak dapat 

diolah oleh alam. Segala lepasan ke alam yang tidak dapat diolah 

akan menjadi polutan bagi lingkungan dan menganggu kehidupan 

didalamnya. 

2. Penyelenggaraan bangunan gedung tidak mengubah sifat-sifat alami 

lingkungannya sehingga menimbulkan ketidakseimbangan 

lingkungan yang membahayakan kehidupan di dalamnya. 

3. Penyelenggaraan bangunan gedung tidak mengambil sumber daya 

alam termasuk sumber energi secara berlebihan sehingga 

menganggu keseimbangan alam dan membahayakan kehidupan 
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didalamnya.  

Penerapan greeen building  sangat penting karena melihat pembangunan di 

Indonesia sekarang yang cenderung semakin mengkhawatirkan karena berpotensi 

merusak lingkungan.  

Padang merupakan kota yang berkembang dengan pesat di Sumatera Barat. 

Pada tahun 2023 ini Padang meraih penghargaan Green City Metric dari Universitas 

Indonesia sebagai kota paling berkelanjutan ke-9 di Indonesia. Penghargaan ini 

menjadikan kota Padang sebagai salah satu kota yang mendukung upaya global 

dalam menangani perubahan iklim. Green city merupakan konsep pembangunan 

kota berkelanjutan dan ramah lingkungan dengan mengurangi dampak negatif 

pembangunan terhadap lingkungan.  Dalam penerapan konsep Green City di kota 

Padang salah satu indikator yang dinilai adalah indikator green building.  

Demi mewujudkan konsep bangunan ramah lingkungan atau Green Building 

ini, maka konsultan perencana adalah pihak pertama yang mengambil keputusan 

dan rencana proyek (Wala, 2013). Konsultan perencana mencakup pada pekerjaan 

berupa perencana arsitektur, rekayasa, maupun tata ruang berdasarkan pada 

Peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) No. 4 Tahun 2017. 

Dengan kepahaman konsultan perencana terhadap konsep bangunan ramah 

lingkungan (green building), konsultan perencana dapat membuat strategi proyek 

untuk menghemat energi dan air, merekomendasikan bahan ramah lingkungan, 

mengoptimalkan kualitas lingkungan dalam ruangan, dll.  

Di kota Padang konsultan perencana terbagi menjadi dua kualifikasi yaitu, 

konsultan perencana kualifikasi kecil dan konsultan perencana kualifikasi 

menengah. Pada penelitian ini berfokus pada konsultan perencana kualifikasi 

menengah. Dilihat dari pengalaman perusahaan dalam mengerjakan proyek, 

konsultan perencana kualifikasi menengah lebih paham dan berpengalaman dalam 

sebuah proyek. Terutama dalam penerapan konsep bangunan ramah lingkungan, 

konsultan perencana kualifikasi menengah harus memiliki kepahaman konsep 

bangunan ramah lingkungan (green building). Karena hasil kerja konsultan 

perencana akan menghasilkan perencanaan yang sesuai dengan konsep bangunan 

ramah lingkungan (green building) di kota Padang, maka peneliti mengambil judul 

penelitian yaitu “Mengukur Kepahaman Konsultan di Kota Padang Mengenai 
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Kriteria Rancangan Bangunan Ramah Lingkungan (Green Building).” Pada 

penelitian ini akan mengetahui bagaimana kepahaman konsultan perencana 

kualifikasi menengah di kota Padang dalam pengimplementasian konsep bangunan 

ramah lingkungan (green building). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

meliputi: 

1. Seperti apa pemahaman konsultan perencana kualifikasi menengah 

dalam penerapan konsep bangunan ramah lingkungan atau green 

building di kota Padang. 

2. Sejauh mana tingkat pemahaman konsultan perencana kualifikasi 

menengah dalam penerapan bangunan ramah lingkungan atau green 

building di kota Padang. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah mengetahui 

pemahaman konsultan perencana dalam penerapan konsep bangunan ramah 

lingkungan atau green building di kota Padang dengan berpedoman pada buku- 

buku referensi, peraturan, dan standar-standar yang berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah tersedia, maka 

tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui seperti apa pemahaman konsultan perencana kualifikasi 

menengah dalam penerapan konsep bangunan ramah lingkungan atau 

green building di kota Padang. 

2. Mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman konsultan perencana 

kualifikasi menengah dalam penerapan bangunan ramah lingkungan 

atau green building di kota Padang, 

1.4 Batasan Masalah 

Agar tidak melebar dan menyimpang pembahasan pada tugas akhir ini, maka 

penulis memberikan batasan masalah sehingga yang dibahas dalam tugas akhir ini 

jelas dan lebih terarah. 

Batasan masalah yang akan ditinjau dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek yang ditinjau adalah pemahaman dasar bagi konsultan perencana 
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kualifikasi menengah di kota Padang dalam penerapan bangunan ramah 

lingkungan. 

2. Hanya mengkaji presepsi konsultan perencana kualifikasi menengah di 

kota Padang terkait bangunan ramah lingkungan (green building) 

3. Standar analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah berdasarkan 

Green Building Council Indonesia (GBCI). 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan tentang mengenai dasar teori yang diperlukan dalam 

penulisan, seperti dasar teori konsep green building, serta menjelaskan 

secara umum cara pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang prosedur untuk menganalisis 

tingkat pengetahuan dasar konsultan perencana kualifikasi menengah di 

kota Padang dalam penerapan konsep green building melalui proses 

pengambilan data dengan penyebaran kuesioner. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengolahan data responden, uji 

instrument, analisis variabel pengetahuan dasar bangunan ramah 

lingkungan dengan bantuan software terkait. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil data analisis 

variabel penelitian terkait pengetahuan dasar bagi konsultan perencana 

kualifikasi menengah yang ada di kota Padang terhadap konsep bangunan 

ramah lingkungan. 
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